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ABSTRACT
Kekeringan merupakan ancaman utama dalam produksi padi di dunia. Salah satu cara mengatasinya adalah dengan menggunakan
varietas unggul hasil irradiasi sinar gamma. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketahanan padi mutan hasil irradiasi sinar
gamma terhadap kekeringan serta mendapatkan galur M3 yang tahan terhadap kekeringan secara dini melalui pengujian secara in
vitro. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Galur padi
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Inpari 10 Laeya, IR64, Sanbei, Sanberasi Unsyiah 1, Sanberasi Unsyiah 4 dan
Sanberasi Unsyiah 5. Polyethylene Glycol (PEG) 6000 digunakan sebagai penginduksi kekeringan dengan 3 konsentrasi berbeda
yaitu 0%, 5% dan 10%. Parameter yang diamati antara lain potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, kecepatan tumbuh,
indeks vigor, keserempakan tumbuh, berat kecambah total dan berat kecambah normal. Hasil penelitian mendapatkan bahwa galur
Sanberasi Unsyiah 5 memiliki nilai persentase tertinggi pada semua parameter viabilitas dan vigor benih begitu pula pada kedua
parameter berat kecambah kemudian diikuti dengan Sanberasi Unsyiah 4 dan Sanberasi Unsyiah 1. Konsentrasi pada taraf PEG
10% menunjukkan perbedaan yang nyata dengan taraf 5% dan kontrol. Baik nilai persentase perkecambahan maupun berat
kecambah terendah dijumpai pada konsentrasi PEG 10%.
Kata Kunci : Padi Mutan, PEG 6000, Kultur In Vitro
